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ABSTRACT

This research aims to develop a doratoon learning medium based on PBL on IPA
subjects in grade IV SD. Students' learning interest in the learning process is an important role
in learning. To ensure that learning goes smoothly, the student's interest in learning is crucial
We need an application of learning that supports the occurrence of such things and potentially
student centers. One such learning model is the problem based learning model. Researchers are
interested in raising a learning medium to attract student learning interest in the learning
process. The type of research used is R&D (Research and Development). The model used in this
research is the ADDIE development model. (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Data collection with observations, interviews, spreadsheets and documentation
studies. The results of the research showed that the media output after the revision obtained a
97.5% credibility percentage with the category “Very Worthy” and the material outcome after
the review gained a 100% credibility percent with the categories “very worthy”. Thus, the
development of doratoon learning media based on PBL on IPA subjects in grade IV SD is highly
suitable for use by schools, teachers and students.

Keywords : Learning Media, Learning Interests, Problem Based Learning, IPA Learning.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran doratoon
berbasis PBL pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD. Minat belajar siswa dalam proses
pembelajaran adalah peran penting dalam pembelajaran. Untuk memastikan pembelajaran
berjalan lancar, minat belajar siswa sangat penting. Perlu penerapan pembelajaran yang
mendukung terjadinya hal tersebut dan berpotensi student centere. Salah satu model
pembelajaran tersebut adalah model problem based learning. Peneliti tertarik untuk
mengangkat sebuah media pembelajaran untuk menarik minat belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan yaitu R&D (Research and Development).
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, lembar telaah dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil telaah ahli media setelah revisi mendapatkan persentase kelayakan 97,5% dengan
kategori “Sangat Layak” dan hasil telaah ahli materi setelah revisi mendapatkan persentase
kelayakan 100% dengan kategori “Sangat Layak”. Dengan demikian, pengembangan media
pembelajaran doratoon berbasis PBL pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD sangat layak
untuk digunakan oleh sekolah, guru dan siswa.

Kata kunci : Media Pembelajaran, Minat Belajar, Problem Based Learning, Pembelajaran IPA.

PENDAHULUAN
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 1 disebutkan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
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dan proses pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasa,
akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Menurut Arsyad (2011: 3) Kata media berasal dari bahasa Latin medius
yang secara harafiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Selanjutnya
menurut Critters (dalam Sapriati, dkk. 2009: 52) “Media pembelajaran dipandang
sebagai alat atau wahana untuk menyampaikan atau mengkomunikasikan pesan
pembelajaran kepada siswa”. Menurut (Ali & Poerwanto, 2017;3) media audio visual
adalah penyampaian informasi yang memiliki karakteristik dapat dilihat dan dapat
di dengar. Media Audio Visual (Video) Animasi berbasis Doratoon adalah softwere
yang sangat profesional untuk membuat Media Audio Visual (Video) Animasi dengan
perpaduan dan berbagai macam softwere yang telah ada, Doratoon yang menjadi
salah satu Softwere Design yang handal.

Menurut Safari (2005;111) minat belajar adalah keinginan untuk melakukan
sesuatu yang bermanfaat. Ini dapat mendorong seseorang untuk memenuhi
kesediaannya dalam belajar. Pembelajaran yang membuat siswa lebih kreatif dan
inovatif juga dapat meningkatkan minat belajar mereka. Siswa yang memiliki minat
dalam belajar akan berusaha lebih keras daripada siswa yang tidak.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata. Menurut Sukmawarti at all (2022;2) model problem based learning
merupakan suatu pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “belajar
bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari
permasalahan dunia nyata. Untuk itu perlu penerapan pembelajaran yang
mendukung terjadinya hal tersebut dan berpotensi student centere. Salah satu model
pembelajaran tersebut adalah model problem based learning.

Menurut Prihantoro (dalam kutipan Trianto, 2014;137), pada hakikatnya
IPA merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, IPA merupakan
sekumpulan pengetahuan dan konsep serta bagian konsep. Sebagai proses, IPA
merupakan proses yang digunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan
mengembangkan produk sains. Sebagai aplikasi, [PA akan melahirkan teknologi
yang dapat memberikan kemudahan. Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam
menyampaikan pesan adalah suatu kenyataan yang tidak bisa kita pungkiri
keberadaannya. Karena dengan adanya media dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan pesan-pesan atau materi pembelajaran kepada siswanya dan
pembelajaran menjadi terasa lebih hidup sehingga proses pembelajaran tidak
menjadi pasif. Dengan adanya media audio visual (video) animasi Doratoon ini
diharapkan siswa dapat memahamai pembelajaran yang telah dibuat dengan
melihat, mendengar dan bermakna bagi siswa serta siswa menjadi aktif, kreatif dan
menyenangkan ketika pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SD Negeri
056018 Kampung Bamban Kec. Batang Serangan terdapat masalah yang dihadapi
peserta didik kurangnya penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh

110 | Volume 6 Nomor 1 2024


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554046983&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1581178379&2551&&
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/jdi/article/view/5339

Dueval Vivosah Jslamiyah

Volume 6 Nomor 1 (2023) 109-123 P-ISSN 2656-839x E-ISSN 2716-4683
DOI: 10.17467/jdi.v6i1.5339

guru dan hanya menggunakan buku sebagai alat bantu pembelajaran, kurangnya
minat siswa dalam pembelajaran IPA, siswa yang pasif susah untuk menjadi aktif
karena guru hanya berpusat kepada siswa yang lebih aktif saja. Berdasarkan
penjelasan diatas minat siswa dalam proses pembelajaran adalah peran penting
dalam pembelajaran. Untuk memastikan pembelajaran berjalan lancar, minat
belajar siswa sangat penting. Jika siswa tertarik dengan pelajaran, mereka juga pasti
akan berpartisipasi dengan aktif dalam prosesnya. Media ini dirancang untuk
memenuhi karakteristik siswa Sekolah Dasar yang senang bermain, menyukai hal-
hal konkret, realistis, dan rasa ingin tahu yang tinggi. Media ini juga disesuaikan
dengan cara berpikir siswa, yaitu menerima informasi, membuat kesimpulan,
menerapkan apa yang mereka pelajari, menganalisa masalah, dan menjelaskan
kembali kemudian memecahkan masalah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian dan
pengembangan R&D (Research and Development). Metode penelitian dan
pengembangan Reserch and Development (R&D) menurut (Sugiyono, 2015;38-39)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tersebut. Model yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
lembar telaah dan studi dokumentasi. Subjek penelitian yaitu media pembelajaran
doratoon. Penelitian yang dimaksud disini adalah untuk menguji Media
Pembelajaran Doratoon berbasis PBL (Problem Based Learning) dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa.

TINJAUAN LITERATUR

Media pembelajaran adalah alat bantu atau bahan yang digunakan dalam
proses pembelajaran agar proses interaksi komunikasi antar guru dan siswa dapat
berlangsung secara aktif (Khulugo (2017;1). Media pembelajaran merupakan hal
penting bagi guru dan siswa, karena itu dengan menggunakan media pembelajaran
menjadi salah satu keberhasilan bagi siswa dalam proses belajar dan melalui media
pembelajaran siswa dapat terlibat aktif sehingga memiliki minat dalam
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga
dapat membangkitkan keinginan dan minat bagi siswa serta membangkitkan
motivasi belajar siswa bahkan dapat berpengaruh terhadap psikologis siswa. Selain
itu, penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran juga dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap pembelajaran sehingga dapat membantu proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dalam penyampaian pesan dan isi dari
pembelajaran (Hamalik dalam Suryani, 2016;186).

Menurut (Syaparuddin & Elihami, 2020;3) media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang digunakan untuk menyaalurkan pesan serta dapat merangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar mengajar yang lebih sepadan. Media Audio Visual (Video) Animasi
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berbasis doratoon dapat menarik perhatian dan minat belajar siswa. Media audio
visual adalah media penyampaian informasi yang mempunyai karakteristik dapat
dilihat dan didengar (Ali & Poerwanto, 2017;3). Karena mempunyai karakteristik
tersebut media audio-visual dapat digunakan senbagai alat untuk
mendemonstrasikan sebuah konsep, memperjelas pesan pembelajaran dan
memberikan penjelasan yang lebih konkrit, selain itu juga media audio visal juga
dapat meningkatkan pemahaman siswa karena siswa tidak hanya mendengar tetapi
juga dapat melihat materi pelajaran yang sedang ditayangkan dan lebih bervariasi.

Model Pembelajaran Problem Based Learning adalah pembelajaran yang
menerapkan pendekatan pemberian masalah autentik pada siswa (Arrends dalam
Abbas: 2010;63). Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang
menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir dan penyelesaian masalah
(Ibrahim dalam Hosnan: 2004;63). Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran berbasis teori konstruktivis sosial yang berpusat pada siswa yang
ditandai dengan konstruksi berbagai perspektif pengetahuan dengan berbagai
representasi, hingga aktivitas sosial, dan berfokus pada penemuan dan
pembelajaran kolaboratif, scaffolding, pelatihan, dan penilaian autentik (Grant &
Tamim, 2019;3).

Menurut Usman Samatowa (2006;146) model pembelajaran IPA yang sesuai
untuk anak usia sekolah dasar adalah model yang menyesuaikan situasi belajar
siswa dengan keadaan masyarakat nyata. Siswa diberi kesempatan untuk utilizing
alat dan media belajar yang ada di lingkungan mereka dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran [PA dimulai dengan memperhatikan
pengetahuan dan konsep awal siswa yang terkait dengan materi pelajaran.
Selanjutnya, berbagai kegiatan nyata dengan alam digunakan untuk merancang
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pengalaman langsung dengan alam ini dapat
dilakukan baik di laboratorium atau di kelas dengan alat bantu pelajaran maupun
langsung di alam terbuka.

Menurut Susilo (2006;94), minat belajar adalah cara yang cenderung di pilih
seseorang untuk menerima informasi dari lingkungan dan memperoses informasi
tersebut. Minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran adalah sesuatu yang
penting dalam kelancaran proses belajar mengajar. Siswa yang memiliki minat
belajar yang tinggi dalam proses pembelajaran dapat menunjang proses belajar
mengajar untuk semakin baik, begitu pula sebaliknya mjnat belajar siswa yang
rendah maka kualitas pembelajaran akan menurun dan berpengaruh pada hasil
belajar. Adi W. Gunawan (2004;19) menyatakan bahwa pada dasarnya gaya belajar
setiap orang merupakan kombinasi dari semua lima minat belajar berikut ini:

1. Lingkungan : suara, cahaya, tempratur, dan minat belajar.

2. Emosi : minat, keuletan, tanggung jawab dan struktur.

3. Sosiologi: sendiri, berpasangan, kelompok, tim dan dewasa.

4. Fisik : cara pandang, pemasukan, waktu dan mobilitas.

5. Psikologis : global/analitik, otak kanan-kiri, dan implusif/reflektif.

Macam minat dibagi minat intrinsik dan minat ekstrinsik, namun kedua minat
tersebut tidak dapat berdiri sendiri. Hal ini karena minat terkait dengan banyak hal
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yang kompleks. Minat belajar dalam penelitian ini adalah keseluruhan daya
penggerak dalam diri seseorang baik berasal dari dalam atau dari luar diri orang
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengembangan ini dilakukan oleh peneliti untuk membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran IPA terkait materi wujud zat dan perpindahannya di
kelas IV SD agar menarik minat belajar siswa saat mengajarkan pembelajaran
tersebut dan siswa lebih memberikan perhatiannya sehingga memudahkan siswa
memahami materi yang diberikan, pembelajaran pun menjadi lebih menarik dan
tidak monoton.
1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap pertama pada penelitian ini adalah Analysis (analisis). Pada tahap ini
dilakukan suatu analisis kebutuhan, analisis perangkat pembelajaran, analisis
materi pembelajaran, analisis peserta didik.

2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahapan kedua yaitu tahap Design (Perancangan) yaitu mendesain atau
merancang sebuah media yang akan dikembangkan dan diajarkan kepada peserta
didik sesuai dengan kebutuhan pendidik dan peserta didik. Berikut ini langkah-
langkah dalam merancang sebuah media pembelajaran.

a. Pemilihan Media

b. Pemilihan Format

c. Desain Awal

d. Menyusun Isi Materi Pembelajaran

3. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan sebuah kegiatan dalam pembuatan sebuah produk
media pembelajaran doratoon dan telaah ahli pada media pembelajaran doratoon.
Adapun nama-nama ahli dalam telaah media pembelajaran dan materi
pembelajaran pada hasil yang dibuat peneliti yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nama-nama Penelaah Ahli

No Nama Validator Keterangan
1 Umar Darwis, S.E, M.Pd Ahli Media Pembelajaran
2 Sujarwo, M.Pd Ahli Materi Pembelajaran

Tabel 4.2 Hasil Telaah Ahli Media

No Aspek Yang Pernyataan Skor
Dinilai 4 3 2 1
1 Pewarnaan Penggunaan warna pada N
(Colour) media doratoon
Pengkombinasian warna vV
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No Aspek Yang Pernyataan Skor
Dinilai 4 3 2 1
tidak mengganggu
kemenarikan materi
2 Pemakaian kata Bahasa yang digunakan dalam V
atau bahasa (Text media pembelajaran doratoon
Layout) sesuai dengan EYD

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami
3 Grafis (Graphics) Ukuran font pada media jelas v

Gambar yang digunakan v
dalam media jelas dan mudah

dipahami
4  Desain (Interface) = Tampilan media
pembelajaran doratoon

berbasis PBL yang menarik

Media pembelajaran doratoon V
berbasis PBL dapat digunakan
sebagai pengantar
pembelajaran

Media mudah dan aman saat
digunakan

Media pembelajaran doratoon
berbasis PBL mudah
digunakan dalam jangka
panjang

: 39
Persentasi Kelayakan E x100%

=97,5%
Keterangan Sangat Layak

Berdasarkan hasil diatas mengenai media pembelajaran doratoon
memperoleh skor 39 dengan skor maksimal 40 dan mendapatkan persentase 97,5%
dapat dikategorikan dengan “Sangat Layak”.

Tabel 4.3 Hasil Telaah Ahli Materi

No Aspek Yang Pernyataan Skor
Dinilai 4 3 2 1
1 Pembelajaran Media pembelajaran doratoon
dapat  digunakan  dalam
pembelajaan secara
berkelompok ataupun
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No Aspek Yang Pernyataan Skor
Dinilai 4 3 2 1

mandiri
Judul media pembelajaran v
doratoon menarik sehingga
sisa ertarik dalam mengikuti
pembelajaran

2 Kurikulum Media pembelajaran doratoon v
relevan dengan materi
pembelajaran yang sedang
dipelajari oleh pesera didik

Media sesuai dengan v
kurikulum yang digunakan
pada sekolah tempat
penelitian

Manfaat dan tujuan media v
disajikan dengan jelas

3 Isi Materi Isi materi yang digunakan +
pada media pembelajaran
doratoon memiliki konsep
yang tepat
Isi materi sesuai dengan v
Kompetensi Dasar (KD) dan
Standar Kompetensi (SK)

4 Interaksi Media doratoon di operasikan v
dan dipergunakan dengan
mudah
Adanya interaksi antara guru v
dan siswa dengan
menggunakan media
pembelajaran doratoon

5 Umpan Balik Siswa tidak jenuh ataupun Vv
bosan dalan menggunakan
dan memahami media
pembelajaran doratoon

6 Penanganan Materi meliputi ilustrasi dan

Kesalahan contoh soal
Dalam latihan, media
pembelajaran doratoon dapat
membantu  siswa  dalam
memecahkan soal.

Persentase 48
—— x100°
2 8x 00%
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No Aspek Yang Pernyataan Skor
Dinilai 4 3 2 1
Kelayakan
=100 %
Keterangan Sangat Layak

Berdasarkan hasil diatas dalam telaah materi pembelajaran pada media
pembelajaran doratoon mata pelajaran IPA materi Wujud Zat dan Perpindahannya
memperoleh skor 48 dengan skor maksimal 48 dan mendapatkan persentase 100%
dapat dikategorikan dengan “Sangat Layak”.

4. Tahap Implementation (Implementasi)
Tahap ini memiliki tujuan untuk mengetahui suatu kelayakan dari

penerapan media yang dibuat melalui sebuah media pembelajaran doratoon yang

digunakan pada pembelajarann IPA materi Wujud Zat dan Perpindahannya yang
diuji cobakan kepada peserta didik kelas IV SD Negeri 056018 Kampung Bamban.
Tabel 4.4 Hasil Respon Guru Media Pembelajaran Doratoon

No Aspek Yang Pernyataan Tanggapan

Dinilai YA Tidak

1 Pembelajaran = Media pembelajaran doratoon dapat N
digunakan dalam pembelajaan secara
berkelompok ataupun mandiri
Judul media pembelajaran doratoon Vv
menarik sehingga sisa ertarik dalam
mengikuti pembelajaran

2 Kurikulum Media pembelajaran doratoon Vv
relevan dengan materi pembelajaran
yang sedang dipelajari oleh pesera

didik
Media sesuai dengan kurikulum yang v
digunakan pada sekolah tempat
penelitian
Manfaat dan tujuan media disajikan v
dengan jelas

3 Isi Materi Isi materi yang digunakan pada v

media pembelajaran doratoon
memiliki konsep yang tepat

Isi materi sesuai dengan Kompetensi V
Dasar (KD) dan Standar Kompetensi
(SK)

4 Interaksi Media doratoon di operasikan dan v
dipergunakan dengan mudah
Adanya interaksi antara guru dan V

siswa dengan menggunakan media
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No Aspek Yang Pernyataan Tanggapan
Dinilai YA Tidak
pembelajaran doratoon
5 Umpan Balik Siswa tidak jenuh ataupun bosan Vv
dalan menggunakan dan memahami
media pembelajaran doratoon

6 Penanganan Materi meliputi ilustrasi dan contoh V
Kesalahan soal
Dalam latihan, media pembelajaran v

doratoon dapat membantu siswa
dalam memecahkan soal.

11
Persentase = x100%
Kelayakan 11

=100 %
Keterangan Sangat Layak

Berdasarkan dari hasil respon guru yang dilakukan oleh salah satu guru wali
kelas IV SD Negeri 056018 Kampung Bamban dengan Ibu Denita Sari, S.Pd pada
media pembelajaran doratoon dalam mata pelajaran IPA mendapat skor 11 dari skor
maksimal 11 dengan persentase yang dapat dikategorikan “Sangat Layak”.

Tabel 4.5 Hasil Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran Doratoon

Nomor Item Angket

No Nama Siswa Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1  Abidzar Al Ghifary 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
2 Adli Aqila Pranaja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
3 Alfan Dzukarnain 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
4 Allysa Rahmawati Br. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Sitepu
5  Aulia Salsa Nabilah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
6 Bhetra Allycia Nola 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Kurniawan
7  Bilqis Faiha Rifda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
3 Bilqis Shafeeyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Rifda
9  Chico Pramaditya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
10 Chiara Kalista Azwa 1 0O 1 1 1 1 1 1 1 1 9
11 Delia Anastasha 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
12 Dirga Aditya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
13 Elvia Adyadiva 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Partadi
14 Farezi Albizar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
15 Farhan Aditya 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 9
Total Skor 147
Persentase Kelayakan u x100%

150
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Nomor Item Angket

No Nama Siswa Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
=98%

Keterangan Sangat Layak

Berdasarkan hasil data respon siswa dapat dilihat pada tabel diatas
mengenai pengembangan media pembelajaran doratoon pada mata pelajaran IPA
kelas IV SD memperoleh suatu kelayakan dari 10 butir lembar telaah yang
disebarkan kepada 15 orang peserta didik di kelas IV SD dengan memperoleh skor
seluruh 147 dengan skor maksimal 150 dengan persentase kelayakan 98% yang
dapat dikategorikan “Sangat Layak”.

Tabel 4.6 Hasil Efektivitas Media Menggunakan Tes

Nomor Item Angket

No Nama Siswa Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Abidzar Al 10 10 10 0 10 10 0 10 10 10 80
Ghifary
) Adli Aqgila 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
Pranaja
3  Alfan Dzukarnain 10 10 10 10 10 O 0 10 10 10 80
Allysa 0 10 10 10 10 10 10 10 10 10 90
4  Rahmawati Br.
Sitepu
c Aulia Salsa 10 0 10 10 10 10 O 10 10 10 80
Nabilah
6 Bhetra Allycia 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
Nola Kurniawan
7  Bilqgis Faiha Rifda 10 10 10 10 0O 10 10 10 O 10 80
3 Bilqis Shafeeyah 0 10 0 10 10 10 10 O 10 10 70
Rifda
9  Chico Pramaditya 10 0 10 10 0 10 10 10 10 10 80
10 Chiara Kalista 10 10 10 0 0 0 10 10 10 10 70
Azwa
11 Delia Anastasha 0 10 10 10 10 10 10 10 O 0 70
12 Dirga Aditya 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
13 Elvia Adyadiva 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
Partadi
14  Farezi Albizar 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
15 Farhan Aditya 10 10 10 10 10 10 10 O 10 10 90
Total Skor 1290
1290
Persentase Kelayakan 1500 *¥100%
=86%
Keterangan Sangat Layak
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Berdasarkan dari hasil suatu tes yang disajikan kepada peserta didik di kelas
IV SD Negeri 056018 Kampung Bamban merekapitulasi hasil tes belajar memenuhi
suatu kriteria ketuntasan yaitu <65. Adapun nilai yang didapatkan sebesar >70.
Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran doratoon yang ditampilkan
berpengaruh terhadap pembelajaran peserta didik tepatnya di kelas IV SD Negeri
056018 Kampung Bamban dan dapat dikatakan efektif.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap terakhir pada model pengembangan ADDIE adalah tahap
evaluasi. Pada tahap ini bertujuan untuk melihat suatu kelayakan, kepraktisan, pada
setiap proses penilaian produk yang dilakukan pada saat memvalidasi. Berikut ini
adalah hasil dari data penilaian media pembelajaran doratoon.

Tabel 4.7 Rekapitulasi Validasi Media Pembelajaran Setiap Tahapan

Validasi Hasil Validasi
Jumlah Persentase Kategori

Ahli Media 39/40 97,5% Sangat Layak
Ahli Materi 48/48 100% Sangat Layak
Uji Kelompok Kecil 147/150 98% Sangat Layak
Respon Guru 11/11 100% Sangat Layak
Uji Keefektifan 1290/1500 86% Sangat Layak
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan hasil dari data validasi oleh para ahli, uji kelompok kecil, respin
guru, dan uji kefektifan. Maka diperoleh persentase kelayakan dengan kategori
“Sangat Layak”.

Pembahasan

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development
(R&D) dengan model penelitian yang digunakaan adalah model ADDIE. Model ini
memiliki 5 tahapan yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).

Pada tahap pertama pada model ADDIE yaitu Analysis (Analisis), dimana
peneliti menganalisis peserta didik untuk mendapatkan informasi masalah yang
dialami peserta didik pada saat proses pembelajaran dengan melakukan observasi
di sekolah SD Negeri 056018 Kampung Bamban.

Pada tahap kedua adalah tahap Design (Perancangan).Pada tahap ini peneliti
melakukan pemilihan media terlebih dahulu berbentuk video animasi doratoon
berbasis problem based learning, mendesain media ini yaitu dengan memilih
background, pemilihan format, desain awal, dan rancangan isi materi pembelajaran.

Pada tahap ketiga yaitu tahap Development (Pengembangan). Pada tahap
pengembangan ini merupakan suatu tahapan untuk membuat dan mengembangkan
sebuah media pembelajaran doratoon pada mata pelajaran IPA materi wujud zat dan
perpindahannya di kelas IV SD, yang dimulai dengan pembuatan cover, kompetensi
dasar, standar kompetensi, tujuan pembelajaran, manfaat dan tujuan media, dan isi
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materi pada pembelajaran sesuai dengan materi wujud zat dan perpindahannya.

Selanjutnya, pada tahap keempat adalah tahap Implementation
(Implementasi). Pada tahap ini yang bertujuan untuk mengetahui respon peserta
didik dan respon guru terhadap media pembelajaran doratoon. Pada tahap ini
peneliti melakukan uji coba kepada peserta didik yaitu uji coba kelompok kecil.

Pada tahap akhir model ADDIE yaitu Evaluation (Evaluasi). Tahap ini
melakukan evaluasi pengembangan dan evaluasi kelayakan dan keefektifan pada
produk media pembelajaran doratoon. Adapun evaluasi pengembangan yang
dilakukan oleh para ahli, respon peserta didik, respon guru, dan uji coba kelompok
kecil. Dimana hasil akhir yang didapatkan pada tahap evaluasi menyatakan bahwa
media pembelajaran doratoon sangat layak digunakan dalam pembelajaran dikelas
IV SD yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

Adapun hasil yang diperoleh dari hasil data uji coba kelayakan oleh ahli
media, ahli materi, respon siswa, respon guru dan uji coba kelompok kecil yang
dilakukan peserta didik. Hasil telaah ahli media memperoleh skor 39 dengan skor
maksimal 40 dan persentase kelayakan 97,5% sehingga dapat dikategorikan
“Sangat Layak”. Hasil telaah ahli materi memperoleh skor 48 dengan skor maksimal
48 dan persentase kelayakan 100% sehingga dapat dikategorikan “Sangat Layak”.
Hasil uji coba kelompok kecil Skor yang diperoleh sebanyak 147 dari skor maksimal
150 dan dengan persentase kelayakan 98% sehingga dapat dikategorikan “Sangat
Layak”. Hasil respon guru skor yang diperoleh sebanyak 11 dari skor maksimal 11
dan dengan persentase kelayakan 100% sehingga dapat dikategorikan “Sangat
Layak”. Hasil keefektifan dengan soal tes dengan skor 1290 dari skor maksimal
1500 dan dengan persentase kelayakan 86% dapat dikategorikan “Sangat Layak”

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian pengembangan media pembelajaran
doratoon pada mata pelajaran IPA SD untuk meningkatkan minat belajar siswa yang
dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa pengembangan pada penelitian
ini menggunakan model ADDIE dengan 5 tahapan pengembangan yaitu Analysis
(Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Dimana pada penelitian ini telah
menghasilkan sebuah produk media pembelajaran berupa media pembelajaran
audio visual doratoon. Pengembangan media pembelajaran doratoon pada
pembelajaran IPA SD kelas IV yang dikembangan oleh peneliti di SD Negeri 056018
Kampung Bamban termasuk kedalam kategori Sangat Layak diterapkan atau
digunakan sebagai media pembelajaran dikelas IV SD.
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